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Abstrak—Pemerintah daerah selalu ada agenda rapat dalam 

menjalankan tugasnya. Hal ini tentu membutuhkan fasilitas 

ruang rapat untuk membahas topik yang didiskusikan. Namun, 

dalam proses peminjaman ruang rapat sering terjadi 

permasalahan seperti jadwal yang bersinggungan. Tentu saja, 

kondisi ini menjadikan admin mengalami kesulitan dalam 

memutuskan peminjam mana yang didahulukan. Untuk itu, 

keberadaan sistem peminjaman ruang rapat sangat diperlukan. 

Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan sistem 

peminjaman ruang rapat. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

ini dibangun dengan menerapkan algoritma Multi Attribute 

Decision Making (MADM). Kami mengeksplorasi dua metode 

yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for 

Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

untuk mencari metode yang paling optimal. Hasil simulasi kedua 

metode menunjukkan bahwa metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) lebih sederhana untuk menentukan peminjam 

yang lebih diprioritaskan dan sesuai dengan prosedur yang telah 

dilakukan oleh pihak pengelola melalui metode expert judgement. 

Oleh karena itu, metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

dapat diimplementasikan sistem berbasis website untuk 

membantu dalam pengelolaan ruang rapat dan menentukan 

peminjam yang diprioritaskan. 

 

Kata Kunci— SPK, MADM, AHP, TOPSIS. 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi saat berkembang 

cepat dan luas, membutuhkan sumber daya yang memadai. 

Masyarakat harus mengikuti perkembangan untuk mendukung 

pekerjaan dan kehidupan sehari-hari [1]. Dalam pemerintahan, 

teknologi dan informasi memainkan peran penting dalam 

mendukung kinerja pemerintah. Untuk itu, Dinas Komunikasi 

dan Informatika (DISKOMINFO) Kabupaten Nganjuk 

dibentuk untuk mengelola dan mengembangkan teknologi 

informasi dengan efisien sesuai dengan Peraturan Daerah 

yang mengatur tugas dan fungsi lembaga tersebut [2]. 

DISKOMINFO Kabupaten Nganjuk adalah lembaga yang 

mengawasi pengembangan TIK di Jawa Timur. Mereka 

memfasilitasi kemajuan informasi dan komunikasi serta 

meningkatkan aksesibilitas informasi bagi masyarakat. 

Teknologi Informasi memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pelayanan yang optimal, bertugas mendukung 

Direktur Departemen dalam melaksanakan sejumlah tugas 

internal daerah, salah satunya dengan kegiatan rapat. 

Rapat adalah agenda umum di dunia kerja, termasuk di 

DISKOMINFO Kabupaten Nganjuk yang memiliki beragam 

ruang rapat. Namun, pemakaian ruang rapat tidak merata 

sehingga diperlukan penjadwalan yang baik. Jadwal adalah 

susunan rencana yang didasari oleh pembagian waktu, yang 

diartikan sebagai daftar kegiatan atau rencana kegiatan dengan 

pembagian pelaksanaan secara rinci[3]. Penjadwalan 

peminjaman ruang rapat saat ini memiliki prosedur yang tidak 

efisien. Diperlukan sistem pendukung keputusan untuk 

mempercepat proses dan menghindari kekecewaan peminjam 

[4]. 

Solusi untuk masalah penjadwalan ruang rapat dan 

pembobotan untuk peminjam diusulkan dengan sistem 

informasi menggunakan algoritma MADM. Sistem adalah 

sekumpulan komponen yang berkaitan satu sama lain yang 

bertanggung jawab untuk memproses masukan (input) 

sehingga menghasilkan keluaran (output) [6]. Sistem ini 

menjadi komponen yang saling terkait dan bekerja sama 

menuju tujuan yang diinginkan. Digunakannya suatu sistem 

ini agar dapat menerima masukan dan mengubahnya menjadi 

keluaran [5]. Sehingga sistem diharapkan dapat memudahkan 

admin dalam mengelola peminjaman ruang rapat dan 

meningkatkan informasi terkait ketersediaan ruang rapat. 

Solusi lainnya adalah penggunaan sistem pendukung 

keputusan (SPK). Sistem pendukung keputusan (SPK) sendiri 

adalah sistem yang menggunakan data dan model keputusan 

untuk menyelesaikan masalah semi terstruktur dan tidak 

terstruktur [7]. Selanjutnya menentukan metode AHP dan 

TOPSIS mana yang lebih unggul dan nantinya akan 

diimplementasikan pada web yang dikelola oleh Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk. 

II. METODE PENELITIAN 
 

 

Gbr. 1 Alur Penelitian 
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A. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini mengenai proses implementasi sistem yang 

digunakan untuk memudahkan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu membantu user menyelesaikan masalah 

yang dihadapi dalam mengelola pinjaman ruang rapat pada 

ruang rapat di Dinas Komunikasi dan Informatika 

(DISKOMINFO) Kabupaten Nganjuk [8]. Dengan 

menerapkan algoritma multi attribute decision making 

(MADM) yaitu Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 

Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) dimana nantinya akan dicari terlebih 

dahulu metode mana yang lebih efisien dari kedua metode 

tersebut melalui pengelompokkan berdasarkan karakteristik 

dan alternatif sebagai penentuan peminjam ruangan, 

parameter tersebut yaitu, menggunakan Jabatan, jarak, dan 

jumlah anggota, sehingga lembaga yang ingin meminjam 

ruang rapat harus melalui tahapan tersebut. 

B. Studi Literatur 

Setelah mengidentifikasi masalah, langkah kedua adalah 

melakukan tinjauan pustaka atau studi literatur dengan tujuan 

agar selama proses pelaksanaan penelitian tidak menyimpang 

dan sesuai dengan topik yang akan diselesaikan pada 

penelitian ini. Dengan menggunakan referensi berupa 

penelitian sebelumnya dan informasi pendukung. Peneliti 

kemudian mencari informasi mengenai sistem pendukung 

keputusan, teori AHP dan TOPSIS. 

C. Analisa Kebutuhan 

Kebutuhan fungsional adalah suatu gambaran mengenai 

fitur yang ada pada sistem. Kebutuhan fungsional tersebut 

meliputi : 

a) Hak akses pada system dibuat menjadi dua, yaitu 

admin dan user. 

b) Hak akses untuk admin yaitu mengelola semua data 

inventaris ruang rapat. 

c) Hak akses untuk user yaitu untuk mengetahui ruangan 

yang sudah dipinjam, dan inventaris ruangan yang 

dibutuhkan. 

Kebutuhan non fungsional meliputi kelengkapan operasi 

pada fitur. Yaitu antara lain sebagai berikut : 

a) Halaman admin hanya bisa lihat dan dikelola oleh 

admin saja. 

b) Sistem dikembangkan menggunakan Bahasa 

pemrograman PHP. PHP adalah skrip bersifat server- 

side yang ditambahkan ke dalam HTML [9]. 

c) Data inventaris hanya dapat diakses oleh admin saja. 

 

D. Perancangan Sistem 

Tahap ini bertujuan untuk merancang sistem sesuai 

kebutuhan pengguna. pada saat pengembangan sistem yang 

baik dapat membantu peneliti selama pengembangan sistem. 

Selama pengujian sistem, peneliti dapat menggunakan desain 

sistem sebagai acuan untuk memudahkan pengujian sistem. 

Pada penelitian ini perancangan sistem menggunakan salah 

satu antara metode AHP dan TOPSIS sebagai metode 

pemilihan peminjam ruang pertemuan berdasarkan kriteria 

dan alternatif yang telah diperhitungkan. 
 

Gbr. 2 Flowchart Perancangan Sistem 

1) Pengumpulan Data Karakteristik : Pada langkah 

pertama mengumpulkan data kriteria peminjam yang 

paling penting dalam peminjaman ruang rapat. 

Kriteria tercakup yaitu, jabatan, jarak, dan jumlah 

anggota. Berikut adalah hasil pengumpulan data 

kriteria yang diperoleh dari tahap wawancara dengan 

kepala dinas yang bersangkutan. 

2) Pengumpulan Data Alternatif : Pada langkah kedua, 

mengumpulkan data Lembaga Pemerintahan 

Kabupaten Nganjuk sebagai data alternatif yang 

menjadi subjek peminjaman ruang rapat. 

3)  Simulasi AHP : AHP merupakan algoritma yang 

digunakan untuk mengukur kepentingan dari beberapa 

kriteria dan alternatif [10]. Metode AHP 

menyelesaikan suatu masalah dengan membuat suatu 

struktur hierarki yang terdiri dari tujuan atau tujuan 

selanjutnya dari masalah yang ingin diselesaikan, 

menentukan kriteria apa yang harus digunakan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut, dan terakhir 

memutuskan alternatif-alternatif yang dapat 

menyelesaikan masalah tersebut. digunakan dalam 
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kolom kriteria 

: nilai solusi ideal positif baris alternatif dan 

dan kolom kriteria 

: nilai solusi ideal negatif baris ke alternatif 

baris alternatif dan kolom kriteria 

: nilai hasil pembobotan ternormalisasi pada 

: nilai separation measure min 

Keterangan 

 

(6) 
CI = (1) 

CI : Rasio penyimpanan konsistensi 

Keterangan : 

 

 
metode AHP : 

a) 

 

 

Informatika Kabupaten Nganjuk. 

b) Selanjutnya menetapkan prioritas elemen kriteria 

c) Sintesis 

 Evaluasi kriteria dan alternatif diterapkan dengan 

CR : Rasio Konsistensi 

IR : Indeks Random 

4) Simulasi TOPSIS : TOPSIS berfungsi untuk 

menentukan prioritas kriteria dan alternatif yang akan 

digunakan untuk menentukan keputusan. Dengan 

melakukan simulasi nanti keluarannya adalah metode 

yang akan diimplementasikan ke system [13]. Teknik 

TOPSIS adalah normalisasi, mengukur jarak, dan 

menghitung rata-rata pada operator. Dalam TOPSIS, 

syarat utama dari alternatif yang dipilih yaitu, positif 

adalah jika jarak paling pendek dari solusi yang ideal. 

Sedangkan negatif adalah jika jarak paling jauh dari 

solusi ideal[14]. Cara simulasi metode TOPSIS : 

a) Membentuk matriks keputusan berdasarkan nilai 

alternatif. 

b) Menghitung normalisasi terbatas matriks 

keputusan atau pada formulasi : 

 
Keterangan : 

 

 

 

 

rata. 

d) Mengukur konsistensi 

setiap kriteria dalam satu baris 

c) Matriks hasil normalisasi kemudian dikalikan 

dengan pembobotan yang didapatkan : 

 
Keterangan : 

 

 

 

 

d) Menghitung jarak antara masing-masing 

alternatif sesuai dengan formulasi berikut : 

 
Keterangan : 

 

disebut 1 maks. 

e) Menghitung konsistensi indeks 

 

pada baris alternatif dan kolom kriteria 

 
 

: 

 

 

 

f) 

 

e)  

berbagai penelitian untuk memecahkan masalah yang 

sedang diangkat [11]. Elemen kunci dari metode AHP 

adalah hierarki fungsional berupa anggapan manusia 

sebagai masukan. Dalam bentuk hierarki, sesuatu 

yang kompleks akan diklasifikasikan menjadi 

kelompok-kelompok tersendiri, yang kemudian 

disusun dalam bentuk hierarki [12]. Cara simulasi 

 

(3) 

(4) 

 

(5) 

Dengan formulasi : 

(2) CR = 

Dengan formulasi: 

Menghitung konsistensi rasio 

perbandingan dikali rata-rata setiap alternatif. 

λ max : Nilai hasil dari penjumlahan kolom 

N : Ordo matriks 

Keterangan : 

: nilai pada baris alternatif dan kolom kriteria 

: sigma jumlah dari nilai kuadrat 

: bobot setiap kriteria 

: hasil pada baris alternatif dan kolom kriteria 

: nilai pada baris alternatif dan kolom kriteria 

: hasil pembobotan yang ternormalisasi 

: nilai separation measure max 

persamaan : 
Melakukan perhitungan nilai alternatif dengan 

Dalam membuat keputusan, tingkat konsistensi 

menjadi hal yang perlu diperhatikan karena 

dibutuhkan keputusan dengan 

mempertimbangkan nilai konsistensi rendah 

dengan nilai maksimal konsistensi rasio 

(CR)<=0,1 atau 10%. Dengan cara menghitung 

yaitu nilai pada kolom dikalikan dengan nilai 

prioritas relatif elemen pertama, nilai elemen 

kedua dikalikan dengan prioritas relatif elemen 

kedua dan seterusnya. Selanjutnya 

menjumlahkan baris. Kemudian hasilnya dibagi 

dengan elemen prioritas relatif yang 

bersangkutan dan jumlah hasil bagi dengan 

banyaknya elemen yang ada mengeluarkan hasil 

Penentuan Kriteria dan Alternatif Dimana 

kriteria yaitu jabatan, lokasi, dan jumlah anggota 

sedangkan alternatifnya adalah instansi yang 

dinaungi  oleh  Dinas  Komunikasi  dan 

perbandingan berpasangan. Kemudian dilakukan 

penggabungan untuk memperoleh prioritas 

secara keseluruhan dengan menghitung jumlah 

nilai setiap kolom pada matriks, lalu membagi 

setiap nilai pada kolom dengan banyaknya kolom 

yang bersangkutan untuk memperoleh 

normalisasi matriks dan menghitung jumlah nilai 

setiap baris dan membagi dengan jumlah 

banyaknya elemen untuk memperoleh nilai rata- 
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f) 

 

 

5) Metode paling efisien : Setelah menghitung bobot kriteria 

dan skor alternative melalui simulasi dengan metode AHP 

dan metode TOPSIS yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Diperoleh hasil metode yang lebih efisien adalah metode 

AHP. 

 

E. Implementasi Sistem 

Pada proses sebelumnya dilakukan perancangan sistem 

berdasarkan konstruksi dari permasalahan yang diperoleh 

pada latar belakang. Hasil dari proses tersebut terlihat pada 

proses implementasi sistem. Agar proses implementasi sistem 

tetap berjalan sesuai tujuan penelitian, maka proses pemilihan 

dan pengkodean algoritma harus disesuaikan dengan 

kebutuhan sistem. Sistem diimplementasikan kedalam bentuk 

software menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan 

menggunakan database MySQL. Berikut adalah Fungsional 

Diagram Usulan system : 

 

Gbr. 3 Fungsional Diagram 

Gambar 3 merupakan fungsional diagram usulan yang 

nantinya fitur tersebut akan diimplementasikan kedalam 

sebuah website peminjaman ruang rapat. Terdapat dua aktor 

yaitu admin dan user yang dapat menjalankan fitur sesuai 

dengan fungsional diagram usulan. 

F. Pengujian Sistem 

Sistem yang telah berhasil diimplementasikan akan diuji 

sesuai dataset yang digunakan. Dataset akan diuji 

menggunakan yang efisien serta dioperasikan pada sistem. 

Pada proses pengujian sistem akan dihasilkan akurasi yang 

menjadi tolak ukur keberhasilan sistem. 

 

G. Kesimpulan 

Setelah semua tahapan penelitian dilakukan, terakhir adalah 

kesimpulan dari semua tahapan dan proses yang telah 

dilakukan sebelumnya. Serta memberikan saran kepada pihak- 

pihak yang terlibat berdasarkan temuan yang peneliti temukan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah pertama yaitu pengumpulan data yang didapatkan 

melalui wawancara oleh peneliti dan mendapatkan hasil data 

berupa data kriteria dan data alternatif yang nantinya akan 

disimulasikan dengan kedua metode yaitu metode AHP dan 

metode TOPSIS. Berikut merupakan hasil data yang telah 

diperoleh : 

 

Gbr. 4 Hasil Pengumpulan Data Urutan Jabatan, Jarak, dan Jumlah Anggota 

Gambar 4 menampilkan hasil data kriteria yaitu kriteria 

jabatan, kriteria jarak, dan yang terakhir yaitu jumlah anggota. 

 

Gbr. 5 Hasil Pengumpulan Data Lembaga Pemerintahan 

gambar 5 menampilkan hasil data alternatif yang berisi 

tentang instansi yang dinaungi oleh Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Nganjuk. 

A. Perangkingan Metode AHP dan Metode TOPSIS 

Implementasi metode AHP dan TOPSIS, diperoleh hasil 

perangkingan yang sama. Berikut adalah hasil perangkingan 

dari kedua metode. 

 

(6) 

Keterangan : 

: nilai separation measure min 

: nilai separation measure max 

: hasil perhitungan nilai untuk alternatif 

Pengujian nilai preferensi pada persamaan : 

(7) 
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Gbr. 6 Perangkingan Metode AHP 

Gambar 6 menampilkan hasil perangkingan dari simulasi 

metode AHP yang menunjukkan sekretaris daerah mendapat 

peringkat pertama dengan skor 0,185 sedangkan dinas tenaga 

kerja mendapat peringkat terakhir dengan skor 0,037. 

 

Gbr. 7 Perangkingan Metode TOPSIS 

Gambar 7 menampilkan hasil perangkingan dari simulasi 

metode AHP yang menunjukkan sekretaris daerah mendapat 

peringkat pertama dengan skor 1 sedangkan dinas tenaga kerja 

mendapat peringkat terakhir dengan skor 0,06. 

Langkah terakhir yaitu penentuan metode yang 

diimplementasikan pada sistem peminjaman ruang rapat 

menggunakan metode expert judgement atau orang yang 

memiliki wewenang dalam menentukan peminjam ruang rapat 

di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Nganjuk. 

TABEL I 

HASIL METODE EXPERT JUDGEMENT 
 

KETERANGAN AHP TOPSIS 

CEPAT √  

EFISIEN √  

SESUAI DENGAN 

PROSEDUR 

PENENTUAN 

√ √ 

MUDAH 

DIOPERASIKAN 

√  

TAHAPAN 

TERSINGKAT 

 √ 

KEGUNAAN √ √ 

 

Berdasarkan Tabel I, proses simulasi dan penentuan metode 

melalui expert judgement yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa Metode AHP lebih efisien dibandingkan 

dengan Metode TOPSIS. Sehingga Metode AHP yang akan 

diimplementasikan dalam website peminjaman ruang rapat, di 

harapkan nantinya metode ini akan membantu admin dalam 

melakukan pengelolaan peminjaman ruang rapat dan 

memberikan peminjaman yang mana yang harus didahulukan. 

B. Implementasi Metode AHP pada Sistem Peminjaman 

Ruang Rapat 

Hasil dari proses simulasi dan penentuan metode melalui 

expert judgement ini, metode yang diimplementasikan 

menjadi website peminjaman ruang rapat adalah Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). 

1) Halaman Login 
 

 

Gbr. 8 Halaman Login 

Gambar 8 menampilkan tampilan halaman login bagi 

admin dan user. User dan admin sudah memiliki username 

serta password yang telah diberikan sebelumnya. Setelah 

memasukkan username serta password lalu dapat menekan 

tombol login atau enter pada keyboard. Jika username dan 

password benar maka sistem akan menampilkan halaman 

reservasi dan sebaliknya jika salah maka sistem tidak akan 

menampilkan halaman reservasi dan diminta untuk mengisi 

username dan password dengan benar. 

2) Halaman Reservasi 
 

 

Gbr. 9 Halaman Reservasi 

Gambar 9 merupakan halaman reservasi. Pada halaman ini, 

user dapat mengajukan peminjaman ruangan dengan menekan 

gambar ruangan yang diinginkan untuk pelaksanaan kegiatan 

rapat yang akan dating. Pada halaman reservasi terdapat 3 

ruangan yang tersedia yaitu ruang rapat anjuk ladang, 

pringgitan, dan roro kuning. 

3) Halaman Pengajuan 
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Gbr. 10 Halaman Pengajuan 

Gambar 10 tampil ketika User memilih memilih bulan dan 

hari yang akan diajukan kepada admin. Lalu selanjutnya 

sistem akan menampilkan formulir pengajuan peminjaman 

ruang rapat yang harus diisi oleh user. 

4) Halaman Formulir Pengajuan 
 

 

Gbr. 11 Halaman Formulir Pengajuan 

Gambar 11 tampil ketika user diharuskan mengisi form 

yang sudah disediakan dengan lengkap untuk melakukan 

pengajuan lalu selanjutnya dapat menekan tombol simpan, 

jika tidak dapat menekan tombol batal. 

5) Halaman Agenda Rapat 
 

 

Gbr. 12 Agenda Rapat 

Gambar 12 tampil ketika setelah user mengisi formulir 

reservasi, lalu user dapat melihat riwayat pengajuan pada 

halaman agenda rapat pada halaman tersebut user dapat 

membatalkan dan mengedit formulir reservasi dan melihat 

rapat yang akan datang dan yang sudah terlaksana. 

6) Halaman Konfirmasi 

Gbr. 13 Halaman Konfirmasi 

Gambar 13 adalah tampilan ketika setelah melakukan login, 

user 2 dapat melakukan pengajuan pada bulan, hari, dan jam 

yang sama jika pengajuan user sebelumnya belum disetujui 

oleh admin. User 2 dapat mengisi form konfirmasi bila ingin 

mengajukan pinjaman di jadwal yg sama jika memenuhi 

kriteria untuk peminjam yang lebih diprioritaskan, otomatis 

jadwal tersebut akan berganti menjadi jadwal user 2, 

selanjutnya user 2 dapat mengedit formulir reservasi untuk 

memenuhi data peminjaman dan user 1 harus mencari atau 

mengganti di lain jadwal yang belum diajukan oleh peminjam 

ruangann lain. Jika user 2 tidak memenuhi kriteria untuk 

menjadi peminjam prioritas maka jadwal tidak akan berubah. 

Jika user 1 telah melakukan pengajuan peminjaman ruang 

rapat 1 bulan sebelum hari pelaksanaan otomatis user 2 tidak 

akan bisa melakukan pengajuan dijadwal yang sama dan akan 

digeser keruangan yang lain. 

7) Halaman Inventaris ruang rapat admin 
 

 

Gbr. 14 Halaman Inventaris ruang rapat admin 

Gambar 14 menampilkan tampilan halaman inventaris 

ruang rapat, hanya admin yang dapat mengelola inventaris 

ruang rapat dengan menambah dengan menekan tombol 
tambah pada halaman atas sebelah kanan, untuk mengedit 

yaitu admin dapat menekan tombol berlogo (+) pada bagian 

kiri halaman lalu tekan tombol edit untuk mengedit inventaris 

pada fasilitas ruang rapat, maupun menghapus dengan 

menekan tombol berlogo (+) pada bagian kiri halaman lalu 

tekan tombol hapus. 

 

8) Halaman Reservasi Admin 
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Gbr. 15 Halaman Reservasi Admin 

Gambar 15 menampilkan halaman admin, dimana 

admin dapat melakukan persetujuan, mengedit, atau 

membatalkan pengajuan peminjaman ruang rapat melalui 

halaman reservasi. Dengan menekan ruangan lalu mencari 

jadwal pengajuan dari user. 

9) Halaman Persetujuan Melalui Halaman Reservasi 
 

 

Gbr. 16 Halaman Persetujuan Melalui Halaman Reservasi 

Gambar 16 adalah tampilan ketika admin dapat langsung 

menyetujui dengan menekan tombol setuju dan dapat 

membatalkan dengan menekan tombol hapus serta admin 

dapat mengedit formulir jika ada yang harus dirubah dengan 

cepat. 

10) Halaman Persetujuan Melalui Agenda Rapat 
 

 

Gbr. 17 Halaman Persetujuan Melalui Agenda Rapat 

Gambar 17 menampilkan opsi lain yaitu admin dapat 

melakukan persetujuan terhadap pengajuan pinjaman 

melalui halaman agenda rapat dan admin dapat melihat 

rapat yang belum disetujui, rapat yang akan datang, dan 

tapat yang telah terlaksana. 

11) Halaman Rapat yang Akan Datang 
 

 

Gbr. 18 Halaman Rapat yang Akan Datang 

Gambar 18 menampilkan jika pengajuan peminjaman 

ruang rapat telah disetujui oleh admin dan akan 

dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah diajukan. 

12) Halaman Inventaris Ruang Rapat Admin 
 

 

Gbr. 19 Halaman Inventaris Ruang Rapat Admin 

Gambar 19 menampilkan tampilan halaman 

inventaris ruang rapat, hanya admin yang dapat mengelola 

inventaris ruang rapat dengan menambah, mengurangi, 

maupun menghapus menyesuaikan dengan fasilitas ruang 

yang ada saat itu. 

13) Halaman Pengajuan Rapat Dibatalkan 
 

 

Gbr. 20 Halaman Pengajuan Rapat Dibatalkan 

Gambar 20 menampilkan tampilan jika pengajuan 

peminjaman rapat dibatalkan oleh user 1, jika user 2 ingin 

melakukan pengajuan selanjutnya di jadwal yang sama maka 



JINACS: Volume 06 Nomor 01, 2024 

(Journal of Informatics and Computer Science)   ISSN : 2686-2220 
 

 37 

user 2 harus menghubungi pihak admin terlebih dahulu untuk 

menghapus riwayat pembatalan pengajuan peminjaman 

ruangan agar user 2 dapat melakukan pengajuan di jadwal 

yang sama. 

C. Hasil Pengujian 

TABEL II 

HASIL PENGUJIAN FITUR PADA WEB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel II menampilkan hasil pengujian fitur pada website 

peminjaman ruang rapat sesuai dengan tabel yang tertera 

bahwa fitur yang terdapat pada website peminjaman ruang 

rapat berjalan dengan baik dan membantu user untuk 
mengakses dan melakukan pengajuan peminjaman ruang rapat. 

 

IV. KESIMPULAN 

Algoritma MADM (Multi Attribute Decision Making) dapat 

diterapkan untuk pengembangan Sistem peminjaman ruang 

rapat berbasis Web. Metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP) lebih sederhana implementasinya dibading dengan 

TOPSIS untuk domain ini. Hasil expert judgement juga 

menunjukkan bahwa metode AHP lebih sesuai. Hasil 

pengujian pada sistem peminjaman ruang rapat diperoleh hasil 

fitur-fitur yang ada dalam sistem dapat berjalan dengan baik 

sesuai dengan semestinya. 

 

V. SARAN 

Pada penelitian ini hanya digunakan dua metode algoritma 

MADM. Jika ingin mendalami lebih jauh, dapat 

menambahkan metode lain untuk mendapatkan hasil 

maksimal dari penelitian ini dan membandingkan metode 

mana yang paling efisien berdasarkan simulasi yang telah 

dilakukan. 

Menambah variabel kriteria maupun alternatif untuk 

memberikan bobot yang lebih spesifik dan menghasilkan 

keluaran yang spesifik juga. 
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Hasil 
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Kesimp 

ulan 

1. Memili 

h setiap 

menu 

Klik 

Menu 

yang 

diingink 

an 

Tampil 

Halaman 

yang 

diinginkan 

Sesuai Valid 

2. Input Memas Sistem Sesuai Valid 
 jadwal ukkan merespon   

 pengaju pengaju dengan baik   

 an an pada dan  sesuai   

  form dengan   

  yang rancangan   

  ada dan    

  sistem    

  mempro    

  ses    

  dengan    

  baik    

3. Input Admin Data Sesuai Valid 
 data memasu inventaris   

 inventar kkan tersimpan   

 is data dan muncul   

  inventar pada   

  is halaman   

   reservasi   

4. Menged Setelah User dapat Sesuai Valid 
 it melaku mengedit   

 jadwal kan jadwal   

 yang pengaju sebelum   

 telah an admin   

 diajuka dapat menyetujui   

 n menged pengajuan   

  it jadwal   

  jadwal    

  sebelum    

  di    

  setujui    

  oleh    

  admin    

5. Memili Klik Muncul Sesuai Valid 
 h hari ruangan halaman   

 booking rapat jadwal   

   bulan dan   

   hari   

6. Mengge Isi Jadwal Sesuai Valid 
 ser formulir bergeser di   

 jadwal pengaju ruangan   

 yang an di lain yang   

 kurang jadwal kosong   
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menghargai usahanya sendiri dalam menyelesaikan artikel 

ilmiah ini. 
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